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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kapasitas geser
dan kapasitas lentur pada balok tanpa perkuatan dan balok yang diberi
perkuatan tulangan geser. Selain itu jumlah tulangan tarik pada balok
juga divariasikan. Untuk memperoleh kuat geser, balok dibebani sampai
melebihi kapasﬂas ultlm e-secara—terus.menerus dengan dua beban

139,433 kN’ I &WM eri beban
maksimum sebesar 35,90 kN. Balok (BCF-02S) dengan rasio tulangan
0,014920726 dan kapasitas gesernya sebesar 140,036 kN mengalami
kegagalan lentur setelah diberi beban maksimum sebesar 42,20 kN.
Balok (BCF-03S) dengan rasio tulangan 0,024867876 dan kapasitas
gesernya sebesar 141,240 kN mengalami kegagalan lentur setelah diberi
beban maksimum sebesar 42,30 kN. Pada pengujian balok dengan

perkuatan tulangan sengkang (BCF-01, BCF-02, BCF-03) tidak terjadi



kegagalan geser karena tulangan balok sudah leleh duluan sebelum
mencapai kapasitas gesernya.

Dari data diatas secara umum dapat disimpulkan bahwa perkuatan

tulangan geser sangat diperlukan agar tidak terjadi kegagalan geser pada
sebuah konstruksi.
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